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Mengapa akses Wi-Fi sangat
penting untuk para nelayan

e Akses komunikasi dan penguatan kesehatan mental. Memastikan para nelayan dapat
berkomunikasi dengan keluarga dan teman mereka selama durasi kerja yang panjang di laut
akan meningkatkan kesejahteraan dan pengalaman kerja mereka. Dengan begitu, para nelayan
cenderung termotivasi untuk bekerja dan tertarik untuk tetap bekerja pada kapal yang sama.
Hal ini turut memberikan manfaat kepada para pemberi kerja karena mereka tidak perlu terus-
menerus merekrut dan melatih pekerja baru.

e Mewujudkan hak ketenagakerjaan dan kondisi kerja yang lebih baik. Berlayar selama
berbulan-bulan di laut lepas, para nelayan tersebut menghadapi hambatan yang besar dalam
mengakses hak-hak dasar mereka sebagai pekerja. Menyediakan akses internet di kapal akan
membantu mereka melakukan pengecekan pembayaran gaji dan pengiriman uang kepada
anggota keluarga di negara asal. Akses internet juga mendukung hak-hak nelayan untuk bebas
berserikat dan melakukan perundingan bersama karena dengan akses internet, mereka dapat
menghubungi perwakilan buruh di darat.

e Mencegah eksploitasi dan memastikan akses
atas mekanisme keluhan. Dalam beberapa
tahun terakhir, para jurnalis, LSM, dan peneliti
telah mendokumentasikan banyak sekali kasus
pelanggaran hak ketenagakerjaan yang ekstrem di
industri perikanan di seluruh belahan dunia.
Banyak dari nelayan tersebut, utamanya para
nelayan migran, dipaksa bekerja dalam durasi
yang sangat panjang, tidak mendapatkan minum
dan makan yang cukup, serta mengalami
kekerasan, kerja paksa, pembunuhan, dan
penghilangan di laut. Salah satu faktor terbesar
yang menyebabkan kondisi kerja yang tidak
manusiawi tersebut adalah isolasi dan
ketidakmampuan mencari pertolongan. Misalnya,
terdapat banyak kasus yang mana nelayan
mengalami pemutusan hubungan kerja secara
sepihak ketika mereka tengah berlayar dan
dideportasi secara paksa ketika mereka tiba di
pelabuhan. Jika para nelayan memiliki akses Wi-Fi
selama di laut, pelanggaran-pelanggaran kecil
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C188: Perlengkapan
komunikasi harus disediakan
untuk seluruh ABK

Pada November 2017, “Konvensi tentang Pekerjaan dalam Penangkapan lkan” Organisasi
Perburuhan Dunia (ILO) (atau yang juga dikenal sebagai Konvensi ILO No. 188, atau cukup C188)
mulai diterapkan setelah diratifikasi oleh sepuluh negara anggota. Konvensi tersebut
menetapkan standar-standar internasional untuk keamanan di kapal-kapal penangkap ikan dan
berlaku terhadap seluruh jenis industri perikanan komersial.

Selain menetapkan standar-standar tentang durasi kerja, langkah-langkah keamanan, dan
akomodasi, C188 juga mewajibkan penyediaan perlengkapan komunikasi untuk seluruh kru di
kapal-kapal perikanan. Pasal 71 dari C188 berbunyi:

“Semua awak di kapal harus diberi
akses yang memadai ke fasilitas
komunikasi, hingga ke tingkat yang
dapat dipraktekkan, dengan biaya yang
wajar dan tidak melebihi biaya penuh
ke pemilik kapal penangkap ikan.”

Saat ini, hanya terdapat dua cara untuk
menerapkan standar tersebut di laut,
yakni dengan menyediakan telepon satelit
atau  Wi-Fi. Telepon satelit akan
membantu para nelayan berkomunikasi
dengan keluarga mereka, tetapi akses Wi-
Fi akan membantu lebih jauh lagi, yakni
memungkinkan para nelayan mengirim
pesan atau gambar sesuai kebutuhan—
kepada keluarga, NGO, serikat pekerja,
atau pemangku kepentingan lainnya.
Tidak seperti komunikasi melalui telepon,
Wi-Fi juga memungkinkan para nelayan
mengakses berita, informasi, dan hiburan.

Fishers harvesting tuna on a distant water vessel.
Photo credit: Anonymous Indonesian fisher, taken during his trip in the Pacific
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Thailand meratifikasi ILO C188 pada 2019 dan telah mewajibkan penyediaan
alat komunikasi berbasis satelit untuk para pekerja di sektor perikanan laut
lepas. Baca bagian 16/1 pada Peraturan Menteri - Pelindungan Pekerja pada
Sektor Perikanan Laut (No. 2):

“Para pemberi kerja yang terlibat dalam aktivitas penangkapan ikan di
laut lepas sebagaimana didefinisikan dalam undang-undang perikanan
harus menyediakan peralatan atau sistem komunikasi berbasis satelit
yang memberikan tidak kurang dari bandwidth 1 megabyte per individu
per bulan untuk setidaknya 25% dari kru pada kapal penangkap ikan
agar dapat diakses dan digunakan untuk menghubungi atau
berkoordinasi dengan para pejabat pemerintahan atau institusi, suami,
istri, atau keluarga kapan pun. Pemberi kerja wajib membayar seluruh
biaya tersebut.”

Pada 2019, Departemen Sumberdaya Alam di Kepulauan Falkland
meluncurkan sebuah sistem penilaian terhadap aplikasi surat izin, yang
mendorong para pemilik kapal dan perusahaan perikanan lokal mitra untuk
memperbaiki standar-standar keamanan, kondisi kerja, dan kesejahteraan kru
di kapal. Dengan adanya sistem tersebut, surat izin atau lisensi untuk
beroperasi di perairan Kepulauan Falkland hanya diterbitkan untuk kapal-
kapal yang memeroleh skor tinggi. Pendekatan inovatif ini telah berhasil
mendorong instalasi dan penyediaan akses Wi-Fi untuk para anggota kru pada
sebagian besar kapal yang beroperasi di Kepulauan Falkland, termasuk kapal-
kapal berbendera Taiwan.

Pada Mei 2022, Konvensi Ketenagakerjaan Maritim 2006 (MLC), sebuah
traktat internasional yang disusun untuk melindungi hak-hak para nelayan,
telah diamandemen untuk mewajibkan penyediaan akses internet kepada
para nelayan di kapal. Traktat vyang diperkirakan akan mulai
diimplementasikan pada 23 Desember 2024 ini telah diratifikasi oleh lebih dari
100 negara, atau mewakili lebih dari 90% total pemilik kapal perikanan.
Paragraf nomor 8 dan 17 pada traktat tersebut berbunyi:

“Para pemilik kapal harus, sedapat mungkin, menyediakan akses
internet kepada para nelayan di kapal-kapal mereka, dengan biaya, jika
ada, yang terjangkau.”



Contoh-contoh praktik baik

Pada 2016, pemerintah Korea Selatan meluncurkan proyek komunikasi
berbasis satelit yang memungkinkan para nelayan yang berlayar di laut lepas
selama berbulan-bulan untuk menggunakan email dan layanan berkirim pesan
social networking service (SNS) sepanjang waktu.

Di Thailand, program USAID Asia Counter-Trafficking in Persons (USAID Asia
CTIP) yang dipimpin oleh Winrock International bermitra dengan Mars Petcare
untuk mencoba menggunakan teknologi komunikasi untuk meningkatkan
konektivitas dan keamanan bagi para nelayan di laut.

Di China, sebuah BUMN bernama China Mobile meluncurkan layanan “Ocean
Satellite Broadband”, yang mengintegrasikan layanan satelit broadband yang
ada dengan teknologi nirkabel 5G untuk menginstal stasiun Wi-Fi pada kapal-
kapal penangkap ikan. Pada 2020, lebih dari 1.350 kapal yang berbasis di
wilayah Zhoushan (#f W) telah menginstal fasilitas Wi-Fi tersebut.

Di Taiwan, terdapat banyak kapal penangkap ikan yang telah menginstal Wi-Fi
secara sukarela untuk para kapten dan teknisi, dan terkadang untuk pekerja
migran juga. Kapal-kapal purse seine adalah jenis kapal yang telah menginstal
fasilitas Wi-Fi paling banyak, sementara hanya beberapa kapal longline saja
yang telah menyediakan Wi-Fi di kapal. Daftar kapal tersebut tertera pada
halaman selanjutnya.
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Riset awal

Bersama dengan para pekerja migran yang bekerja di 15 kapal perikanan, Stella Maris
mengerjakan sebuah kajian tentang aksesibilitas Wi-Fi di kapal-kapal perikanan berbendera
Taiwan. Beberapa kapal diketahui telah menginstal fasilitas Wi-Fi, tetapi dalam banyak kasus,
para nelayan tidak diberi akses terhadap Wi-Fi tersebut. Diantara kapal-kapal yang menyediakan
akses Wi-Fi untuk nelayan, frekuensi penyediaan akses Wi-Fi tersebut bervariasi, mulai dari satu
kali dalam sebulan hingga satu kali dalam setiap dua hari.

Ukura| Nama kapal (sebagian nama Nelayan dapat menggunakan
n* dibuat anonim) Jumlah anggota kru Wi-Fi?
cT7 X Tong No. 3 (X#:3%%) 16 WN Indonesia, 32 WN Filipina Tidak setiap hari, 3 jam setiap
kesempatan
CT7 XDaYNG (XK&) 31 WN Indonesia, 4 WN Filipina Sekali setiap dua hari
. e Sekali dalam sebulan, tergantung
) g . '
CT8 X Feng No. 188 (X=1885%) 40+ WN Indonesia, -10 WN Filipina letak kota, 20mb
CT7 X Kuo no. 1 (XE15E) 20WN IndonFe”silpai,nlzeberapa WN Sekali dalam sebulan, 30mb
. - . I Sekali dalam seminggu, akses
CT7 X Li Fa (X3Z2%) 24 WN Indonesia, 26 WN Filipina
terbatas
CT7 X Hao (X&) 30 WN Indonesia, 30 WN Filipina || c/nan ada, tapi sekarang terdapat
kendala teknis
cT7 X Bai Fa (X&) 25 WN Indonesia, 20 WN Filipina | V-t nanya untuk insinyur utama
dan kapten
cT7 | X Soon Fa No. 1 (XIEZ$1%E) 26 WN Indonesia, 30 WN Filipina | V- hanya untuk insinyur utama
dan kapten
cT7 X Jin Fa (X§82%) 20 WN Indonesia, 22 WN Filipina | V-t hanya untuk insinyur utama
dan kapten
cT7 X Da Ye (X525 25WN Indonesg, 23 WN Filipina, 1 Sekali setiap 3 hgrl selama 15
WN Vietnam menit
cT8 | XTongNo. 101 (X4&101%%) 29 WN Indonesia, 14 WN Filipina | V- nanya untuk insinyur utama
dan kapten
CT8 X Hung no.168 (Xi151683) 21 WN Indonesia, 25 WN Filipina Setiap minggu selama 4 jam
XTaH 101 . . . ; .
CT8 ?xj:;;%n;go?gﬁ)o 10 WN Indonesia, 26 WN Filipina Setiap hari selama 3 jam
Sekarang tidak ada Wi-Fi, tetapi
T8 X Yi no.1 (X{&1%8) 23 WN Indonesia, 10 WN Filipina pernah ada Wi-Fi ketika kapal
beroperasi di Argentina dan
Kepulauan Falklands
CT8 X yang (Xi¥) 29 WN Indonesia, 22 WN Filipina Setiap minggu, akses terpatas,
hanya beberapa menit

*CT8 adalah jenis kapal terbesar, yakni lebih dari 1000 ton, sementara CT7 antara 500 hingga 999,9 ton.



Para nelayan berkewarganegaraan Indonesia yang bekerja di kapal-kapal perikanan Taiwan tengah menghadiri sebuah pertemuan yang diselenggarakan oleh Forum Silaturahmi
Pelaut Indonesia (FOSPI) Sumber foto: Mina Chiang/HRC. Lokasi: Donggang, Taiwan.

Seruan aksi: Wajibkan
penyediaan Wi-Fi untuk
nelayan

Briefing ini merupakan salah satu dokumen awal yang menyajikan informasi tentang berbagai
standar internasional, undang-undang, dan praktik-praktik baik berkaitan dengan penyediaan Wi-Fi
untuk nelayan yang bekerja pada industri perikanan komersial. Bagi para nelayan yang
menghabiskan waktu berbulan-bulan di laut dalam setiap pelayaran, Wi-Fi berperan sangat penting
dalam memberikan akses untuk berkomunikasi dan memajukan kesejahteraan para nelayan,
memperbaiki kondisi kerja dan hak-hak ketenagakerjaan, serta mencegah eksploitasi dan
memastikan adanya akses terhadap mekanisme keluhan. Wi-Fi memberikan banyak sekali manfaat
kepada nelayan, kapten, pemilik kapal, dan seluruh pemangku kepentingan yang berusaha
memajukan prinsip kerja layak dan praktik penangkapan ikan yang berkelanjutan.

Dibandingkan beberapa tahun yang lalu, teknologi sudah tidak lagi menjadi hambatan dalam
menyediakan akses Wi-Fi di laut. Sekarang telah banyak kapal-kapal kargo, kapal-kapal wisata
pribadi (yacht), dan kapal-kapal pesiar yang beroperasi di wilayah perairan pesisir dan laut lepas
telah menemukan solusi untuk menyediakan Wi-Fi di kapal. Selain itu, ILO juga telah mengatur
dengan jelas bahwa seluruh nelayan dan pelaut harus mendapatkan akses internet di laut. Namun
terlepas dari berbagai solusi teknologi dan standar-standar internasional tersebut, kapal-kapal
perikanan komersial masih belum menyediakan akses Wi-Fi di dalam kapal.

Pemerintah harus mengesahkan undang-undang yang mewajibkan penyediaan akses Wi-Fi untuk
seluruh nelayan di laut, serta bekerja sama dengan aktor-aktor industri untuk mengatasi hambatan
finansial dan berbagai hambatan lainnya dalam penyediaan akses Wi-Fi tersebut.
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